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ABSTRAK
Nama : Nur Azwin Syah Bin Ikrar
Nim : 40400113059
Judul : Kinerja Pustakawan Di Tinjau Dari Latar Belakang Pendidikan Di
Perpustakaan Univer sitas Muhammadiyah M akassar

Skripsi ini membahas tentang kinerja pustakawan ditinjau dari latar belakang
pendidikan. Rumusan masalah dari penelitian ini yaitu bagaiman latar belakang
pendidikan staf yang ada di perpustakaan Universitas Muahammadiyah Makassar?
dan bagaimana kinerja pustakwan ditinjau dari latar belakang pendidikan di
Universitas Muahammadiyah M akassar?

Tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui latar belakang pendidikan staf
yang adadi perpustakaan Universitas M uhammadiyah Makassar dan untuk mengetahui
kinerja pustakawan ditinjau dari latar belakang pendidikan di  Universitas
Muhammadiyah Makassar. Manfaaat penelitian ini yaitu dapat menambah khasanah
ilmu pengetahuan bagi peneliti dan pembaca, diharapkan hasil penelitian ini dapat
menambah pengalaman peneliti di dalam menerapkan teori-teori yang telah dipelgjari
dengan kenyataan di lapangan, diharapkan penelitian ini mampu menjadi referensi
terhadap peneliti selanjutnya, dan diharapkan penelitian ini mampu membuat penikmat
informasi sadar bahwa betapa pentingnya pendidikan.

Jenis pendlitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Sumber data dalam penelitian ini yakni semua staf perpustakaan
Universitas Muhammadiyah Makassar dan teknik pengolahan data yang digunakan
yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari 9 staf perpustakaan ada 4 yang
berlatar belakang pendidikan ilmu perpustakaan 5 lainnya berlatar pendidikan bukan
dari ilmu perpustakaan, ada yang lulusan ekonomi, kesehatan, pendidikan dan lain-
lain, untuk menunjang pengetahuan dan wawasan bagi merekayang bukan berasal dari
jurusan ilmu perpustakaan yaitu dengan cara pelatihan, pelatihan yang biasa diikuti
oleh para staf perpustakaan belum optimal karena para staf perpustakaan jarang
mengikuti pelatihan perpustakaan kalaupun pernah hanya dapat di hitung jari,
pembagian kerja yang ada di perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar
diambil alih oleh para pustakawan dan yang non pustakawan sebagai pembantu dalam
menyelesaikan tugas-tugas para pustakawan. dan kinerja yang dihasilkan oleh
pustakawan tergolong baik.

Kata kunci: kinerja pustakawan, latar belakang pendidikan

Vii
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di eramodernini semakin tak terbendungnyainformasi di kalangan masyarakat
mewajibkan kinerja perpustakaan untuk semakin di tingkatkan terkhusus pada wilayah
sumber daya manusia (SDM) atau pada tenaga professional mengingat perpustakaan
sebagal salah satu pusat informasi dan pilar penting untuk mencerdaskan kehidupan
bangsa, sebagaimana peran perpustakaan pada masa kejayaan umat islam dimulai pada
750M dimana pada masa itu perpustakaan di anggap sebagai lambang kemajuan dari
sebuah peradaban.

Latar belakang pendidikan seseorang sangat menentukan ketika orang tersebut
akan melamar pekerjaan. Salah satu persyaratan dalam mencari kerja adalah latar
belakang pendidikan yang pernah di tempuhnya. Melalui latar belakang pendidikan
seseorang dapat diketahui keahlian dan kemampuan apa yang diamiliki, sehingga bisa
di tempatkan sesuai dengan keahlian dan kemampuanya.

Perpustakaan sebagai salah satu lembaga pelayanan publik di era sekarang ini
di tuntut untuk di kelola oleh tenaga professional sebagaimana yang tercantum dalam
Undang-Undang dasar RI nomor 43 tahun 2007 tentang perpustakaan bab V111 pasal
29 ayat 1 dan 2 yang berbunyi: pada ayat pertama: tenaga perpustakaan terdiri atas

pustakawan dan teknisi perpustakaan, sedangkan pada ayat kedua berbunyi:



pustakawan sebagaimana di maksud pada ayat 1 harus memenuhi kualifikasi sesuai
dengan standar nasional perpustakaan.

Sedangkan menurut Standar Nasional Perpustakaan, tenaga pustakawan memiliki
kualifikas akedemik paling rendah yaitu diploma dua (D-ll) daam bidang
perpustakaan dari perguruan tinggi yang terakreditasi serta harus memiliki kompetensi
professional (mencakup aspek pengetahuan, keahlian, dan sikap kerja) dan kompetensi
personal (mencakup aspek kepribadian dan interaksi sosial) sedangkan tenaga teknis
perpustakaan melaksanakan kegiatan yang bersifat membantu pekerjaan fungsional
yang di laksanakan pustakawan serta melaksanakan fungsi perpustakaan lainnya yang
terdiri atas tenaga teknis komputer, tenaga teknis audio visual, tenaga teknis
ketatausahaan dan tenaga teknis lainnya, dengan kata lain perpustakaan dengan para
pustakawan yang sesuai dengan kriteria di atas dapat membantu mewujudkan fungsi
perpustakaan sebagai sarana simpan karya manusia, fungsi informasi, fungsi rekreas
dan sebagainya (Sulistiyo basuki 199:28).

Perpustakaan yang memiliki tugas dan fungs menyebarluaskan informas
kepadamasyarakat luas di harapkan memiliki tenagakerja perpustakaan yang memiliki
latar belakang di bidang perpustakaan. Tenaga perpustakaan yang memiliki pendidikan
ilmu perpustakaan akan lebih mengerti bagaimana cara menarik kunjungan pemustaka
ke perpustakaan, meningkatkan minat baca dan mampu menebak apa-apa sgja yang di
butuhkan oleh para pemustaka sehingga pemustaka merasa puas terhadap apa yang

telah disediakan perpustakaan. Sebagaimana yang dijelaskan dalam firman Allah



dalam Al-qur’an Q.S Al-Israayat 36 yang berbunyi:

u\Sd.\jj\dSJ\)sM/ /// M\u\#@ﬂ@&&&)
{VT} Y 9 _9..\.»0 Ms:
Terjemahanya:
Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai
pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan
hati, semuanya itu akan diminta pertanggungan jawabnya (Kementrian
Agama).

Ayat diatas menjelaskan sekaligus menegaskan bahwasanya janganlah kamu
mengikuti sesuatu yang kamu tidak memiliki pengetahuan di dalamnya sebab itu malah
akan mendatangkan kehancuran, ketika ayat di atas perhadapkan dengan perpustakaan
maka perpustakaan akan mau ketika semua sumder daya manusia memiliki

pengetahuan tentang perpustakaan itu sendiri, seperti yang di sempurnakan dalam

hadits sahih riwayat Bukhari yang berbunyi:

;&Q&é&wd)&bhu@hw&dﬂbhu@& "’B.m;

adle D) Lo O dudumm\@aﬂ}ﬁ@\uwuw
A O g 516 e ln) S B2 S ALY Eaza 1y sl

e ) Hiie alal i ) A1 m\ 1) @
Artinya:

Jika amanat telah disia-siakan, tunggu saja kehancuran terjadi. Ada seorang

sahabat bertanya; 'bagaimana maksud amanat disia-siakan? Nabi menjawab;

Jika urusan di serahkan bukan kepada ahlinya, maka tunggulah kehancuran itu.

(HR. Bukhari N0.6015).

Hadits diatas memberi penegasan dan pandangan bahwa tidak semua profesi
kerja dapat digeluti oleh semua lapisan masyarakat, seseorang harus bekerja sesuai

dengan bakat, kemampuan serta konsentrasi ilmu apa yang pernah digeluti semasa



menempuh jalur pndidikan karena ketika ilmu yang diperoleh lewat jalur pendidkan
formal tidak sgalan dengan lingkup pekerjaan yang digeluti maka secara tidak
langsung kita akan merasa asing dengan apa yang kita hadapi karena apa yang menjadi
beban kerja bertolak belakang dengan apa yang telah diperoleh

Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar adalah salah satu
perpustakaan perguruan tinggi yang mengelola berbagai macam jenis koleksi mulai
dari karya umum sampai yang bersifat sgarah. Untuk menunjang aktivitas
perpustakaan maka dibutuhkan tenaga yang ahli dibidang perpustakaan.

Berdasarkan hasil observasi awal dapat diketahui bahwa ada 9 tenaga
perpustakaan yang ada di perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar,
diantara 9 tenaga perpustakaan 4 diantaranya adalah lulusan ilmu perpustakaan
termasuk kepala perpustakaan dan 5 diantaranya lulusan dari berbagai jenis disiplin
ilmu.

Dari latar pendidikan 9 tenaga perpustakaan yang telah di jabarkan secara
singkat diatas, diharapkan mempu memberi sumbangsih lebih terhadap peningkatan
kualitas perpustakaan baik itu secara pelayanan maupun pengolahaan perpustakaan.
Selain dari padaitu ada beberapahal yang membuat penulis merasatertarik melakukan
penelitian di perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar yaitu:

1. Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar sudah mendapat sertifikat
akreditas dari Kepala Perpustakaan Nasional Republik Indonesia dengan kategori

B sehingga pendliti merasa Universitas Muhammadiyah Makassar layak dijadikan



sebagai tempat untuk diteliti terlibih pada wilayah pustakawannya.

2. Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar menempati urutan 12875
world ranking berdasarkan webometrics pada tahun 2017.

3. Terdapat kesenjangan dari segi kuantitas antara staf perpustakaan karena di antara
9 staf perpustakaan hanya ada 4 pustakawan.

Dengan demikian, peneliti merasa tertarik untuk melakukan penelitian tentang
“Analisis Kinerja Pustakawan Ditinjau Dari Latar Belakang Pendidikan Di Universitas
Muhammadiyah Makassar” dengan maksud untuk menetahui sgjauh mana peran
pendidikan seorang pustakawan dalam menigkatkan citra perpustakaan di perpustakaan
Universitas Muhammadiyah M akassar.

B. Rumusan Masalah

Merujuk dari latar bel akang yang telah di jabarkan di atas maka penulis menarik

rumusan masalah yaitu:
1. Bagaimanalatar belakang pendidikan staf yang ada di perpustakaan Universitas
Muhammadiyah Makassar ?
2. Bagaimana kinerja pustakawan ditinjau dari latar belakang pendidikan di
Universitas Muhammadiyah M akassar ?
C. FokusPendlitian dan Deskripsi Fokus
1. FokusPendlitian
Penelitian ini berjudul analisis kinerja pustakawan ditinjau dari latar

belakang pendidikan di perpustakaan Universitas M uhammadiyah Makassar. Untuk



memperjelas maksud judul yang diangkat dalam penelitian ini, penulis akan

memberikan pemahaman lebih lanjut terkait fokus penelitan ini yaitu: kinerja

pustakawan ditinjau dari latar belakang pendidikan, bagaimana latar belakang
pendidikan seseorang memberikan sumbangsih terhadap pekerjaan yang sedang
digeluti mengingat pada masa sekarang banyak orang yang bekerja bukan sesuai
dengan apa yang telah didapat selama menempuh masa pendidikan.
2. Deskrips Fokus

Untuk menghindari salah pengertian dalam memahami judul penelitian ini,
maka penulis perlu memberikan pemahaman terhadap kata yang dianggap penting,
adapun penjabarannya sebagai berikut:

a. Analisis yang dimaksud yaitu memberikan pandangan secara empiris terhadap
apa yang sedang terjadi. Maka dalam hal ini analisis dalam penelitian ini yakni
memberikan analisa, pandangan terhadap kinerjapustakawan yang di tinjau dari
latar belakang pendidikan di Perpustakaan Universitas Muhammadiyah
Makassar.

b. Kinerja yang dimaksud melakukan suatu pekerjaan dan hasil yang dicapai dari
pekerjaan tersebut. Kinerja berarti proses dari hasil yang akan dicapai dalam kurun
waktu tertentu.

c. Pustakawan yang dimaksud yaitu seseorang yang bekerja di perpustakaan atau
dalam hal ini penyediainformasi.

d. Latar belakang pendidikan yang dimaksud yaitu pendidikan apa yang telah di



tempuh seseorang dan kemudian apakah pendidikan yang telah ditempuh
sinkron dengan pekerjaan yang digel uti.
Adapun analisis kinerja pustakawan ditinjau dari latar belakang pendidikan
di Universitas Muhammadiyah Makassar yang dimaksud yaitu peneliti memberikan
analisa secarateori dan dibuktikan melalui penelitian mengenai kinerja pustakawan
apakah sudah sesuai yang diharapkan ataukah belum yang dilihat dari jalur
pendidikan yang telah di tempuh oleh pustakawan tersebut.
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Pen€litian
Tujuan pendlitian ini diadakan adal ah:
a.  Untuk mengetahui latar belakang pendidikan staf yang ada di perpustakaan
Universitas Muhammadiyah M akassar.
b. Untuk mengetahui kinerja pustakawan ditinjau dari latar belakang
pendidikan di Universitas Muhammadiyah Makassar .
2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat pendlitian ini, yaitu:
a. Dapat memperkaya khasanah ilmu pengetahuan.
b. Diharapkan hasil pendlitian ini dapat menambah pengalaman peneliti di
dalam menerapkan teori-teori yang telah dipelgari dengan kenyataan di
lapangan (tempat penelitian).

c. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan referensi bagi pendliti



selanjutnya.
d. Diharapkan penelitian ini membuat para penikmat informasi sadar bahwa

betapa pentingnya pendidikan.
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TINJAUAN TEORETIS

A. Kinerja Pustakawan
1. Pengertian Kinerja

Kinerja merupakan hasil pekerjaan yang dicapal oleh seseorang, menurut
Usman (2011: 487) bahwa kinerja adalah hasil kerja dan kemajuan yang telah
dicapal seorang dalam bidang tugasnya. Dengan demikian kinerja adalah tentang
mel akukan pekerjaan dan hasil yang dicapai dari pekerjaan tersebuit.

Kinerja sebagai hasil karja yang dicapai oleh individu yang disesuaikan
dengan peranan atau tugas individu tersebut dalam suatu perusahaan pada suatu
periode waktu tertentu, yang dihubungkan dengan suatu ukuran nilai atau standar
tertentu dari perusahaan dimanaindividu tersebut bekerja. Dengan demikian kinerja
merupakan perbandingan hasil kerjayang dicapai oleh pegawai dengan standar yang
telah ditentukan, kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dapat
dicapal oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung
jawab yang diberikan kepadanya.

Kinerja pustakawan merupakan hasil atau tingkat keberhasilan seseorang
secara keseluruhan untuk dapat menyel esaikan tugas dan pekerjaan dengan dergjat
kesediaan dan tingkat kemampuan tertentu dalam memahami hal yang dikerjakan

dengan jelas serta tahu cara mengerjakannya yang dihitung dalam kurung
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waktu/periode kerja tertentu. Kinerja pustakawan dapat diukur dari aspek-aspek:
pengetahuan tentang pekerjaan, kuantitas hasil kerja, kebiasaan kerja, tingkat
kehadiran, pemanfaatan sumber daya, kualitas kerja, keramahan, kemampuan
bekerja dalam tim, sikap terhadap kritik, adaptabilitas, dan fleksibelitas (Lasa 2009:
160). Jadi dapat dismpulkan bahwa kinerja pustakawan bahwa berkembangnya
seorang pustakawan bukan hanya dilihat pada pengelolaan di perpustakaan sgja,
melainkan suatu profesi jabatan fungsional yang kompeten di bidang perpustakaan
yang didapat melalui pendidikan atau pelatihan.
1. Pengertian pustakawan

Pustakawan adalah orang yang bekerja di perpustakaan yang ahli dalam
dunia perpustakaan, keahliannya di tunjang melalui pendidikan maupun diklat
singkat. Kata pustakawan berasal dari kata “pustaka” sehingga penambahan kata
“wan” diartikan sebagai orang yang pekerjaannya atau profesinya terkait erat
dengan dunia pustaka atau bahan pustaka. Dalam bahasa Inggris pustakawan disebut
“librarian”. Sedangkan menurut Undang-Undang nomor 43 tahun 2007 tentang
perpustakaan mendefinisikan bahwa pustakawan adalah seseorang yang memiliki
kompetensi yang diperoleh melalui pendidikan dan/atau pel atiahan kepustakawanan
serta mempunyai tugas dan tanggung jawab untuk melaksanakan pengelolaan dan
pelayanan perpustakaan. Oleh karenanya, pustakawan sering disebut sebagai pakar
informasi karena pustakawan tidak terlepas dari penyediainformasi dan penyampai

informasi (Yusrawati 2016: 147).
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Dengan situasi demikian sudahlah layak bila pustakawan menganj urkan masyarakat
untuk giat membaca. Selanjutnya pustakawan dituntut untuk giat membaca demi
kepentingan profes, ilmu maupun pengembangan kepribadian s pustakawan itu tersendiri.
Adapun yang dibaca pustakawan adalah pustaka yang menyangkut ilmu perpustakaan dan
kepustakawan. [Imu perpustakaan ialah ilmu yang tersususn rapi yang menyangkut tujuan,
objek, fungs perpustakaan, serta fungsi metode, penyusunan, teknik, dan teori yang
digunakan dalam pemberian jasa perpustakaan ( basuki 1993: 4). K epustakawan merupakan
penerapan pengetahuan dari ilmu perpustakaan terhadap koleksi, tata susunan, pelestarian,
dan pemanfaatan buku serta materi lain di perpustakaan (Basuki 1993: 159)

2. Ruang Lingkup Pekerjaan Pustakawan

Ruang lingkup pekerjaan pustakawan ini akan diuraikan berbagai kegiatan-
kegiatan pustakawan yang telah diatur oleh prosedur kegiatan pustakawan dalam
mengelolah perpustakaan tidak luput dari kompetensi yang dimiliki oleh
pustakawan. Adapun tugas pokok pustakawan menurut Mulyadi (2011: 37)
diantaranya:

a. Pustakawan tingkat terampil, yaitu jabatan kualifikasi teknis atau penujang
profesional yang pelaksana tugas dan fungsinya mensyaratkan penguasaan
pengetahuan teknis di satu bidang ilmu pengetahuan atau lebih. Tugas utama
jabatan ini meliputi:

1) Pengorganisasian dan pendayagunaan koleksi bahan pustaka.

2) Pemasyarakatan perpustakaan, dokumentasi, dan informasi.
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b. Pustakawan tingkat ahli, yaitu jabatan kualifikasi profesional yang pelaksanaan
tugas dan fungsinyamensyaratkan penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi
dibidang ahlinya. Tugas utama jabatan ini meliputi:

1) Pengorganisasian dan pendayagunaan koleks bahan pustaka/sumber
informasi.
2) Pemasyarakatan perpustakaan, dokumentasi, dan informasi.
3) Pengkajian pengembangan perpustakaan, dokumentasi, dan informasi.
Agar tidak terjadi tumpang tindih dalam pelaksanaan tugas, maka perlu
dipahami rincian tugas masing-masing.Menurut Lasa (2005:39) Pustakawan sedikit
banyak telah mengetahui ilmu perpustakaan dalam hal bertugas yaitu:

a. Medaksanakan pengadaan, pengadaan dapat dilakukan dengan cara
pembelian/langganan, tukar menukar, titipan, hadiah, sumbangan, infag,
wakaf, atau membuat sendiri. Dalam pengadaan ini perlu perencanaan
anggaran, jenis koleksi, pentahapan dalam pengadaan.

b. Mengelola bahan pustaka, pustakawan bertanggung jawab penuh atas
kegiatan pengolahan ini dalam pelaksanaanya dibantu oleh tenaga
administrasi dan guru pustakawan. Kegiatan pengolahan ini antara lain yaitu
pencatatan, klasifikasi, katalogisasi, pelabelan, penjgjaran, pelestarian, dan
pengawetan.

c. Pemberdayaan bahan informasi, bahan informasi yang dikelola perpustakaan

perlu diberdayakan secara optimal agar memberikan manfaat kepada
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masyarakat. Pemberdayaan ini antara lain berupa penyediaan jasa informas,
sirkulas, referensi, pelayanan foto copy, penelusuran literatur, pelayanan
pembacadi tempat, maupun pelayanan internet.
3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja yaitu:

a Efektifitas dan efisiens
Bila suatu tujuan tertentu akhirnya bisa dicapai, kita boleh mengatakan bahwa
kegiatan tersebut efektif tetapi apabila akibat-akibat yang tidak dicari kegiatan
menilai yang penting dari hasil yang dicapai sehingga mengakibatkan
kepuasan walaupun efektif dinamakan tidak efesien. Sebaliknya, bila akibat
yang dicari-cari tidak penting atau remeh maka kegiatan tersebut efesien
(Prawirosentono, 1999:27).

b. Otoritas (wewenang)
Otoritas menurut adalah sifat dari suatu komunikasi atau perintah dalam suatu
organisasi formal yang dimiliki seorang anggota organisasi kepada anggota
yang lain untuk melakukan suatu kegiatan kerja sesuai dengan kontribusinya
(Prawirosentono, 1999:27). Perintah tersebut mengatakan apa yang boleh
dilakukan dan yang tidak boleh dalam organisasi tersebut.

c. Displin
Disiplin adalah taat kepda hukum dan peraturan yang berlaku

(Prawirosentono, 1999:27). Jadi, disiplin karyawan adal ah kegiatan karyawan
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yang bersangkutan dalam menghormati perjanjian kerja dengan organisasi
dimana dia bekerja.
d. Inisiatif
Inisiatif yaitu berkaitan dengan daya pikir dan kreatifitas dalam membentuk
ide untuk merencanakan sesuatu yang berkaitan dengan tujuan organisasi.
4. Indikator Kinerja
Indikator Kkinerja adalah ukuran kuantitatif maupun kualitatif untuk
menggambarkan tingkat pencapaian sasaran dan tujuan organisasi, baik pada tahap
perencanaan (ex-ante), tahap pel aksanaan (on going) maupun tahap setelah kegiatan
selesai (ex-post). Selain itu indikator kinerja juga digunakan untuk menyakinkan
bahwa kinerja hari demi hari menunjukkan kemajuan dalam rangka menuju
tercapaianya sasaran maupun tujuan organisasi yang bersangkutan (Sedarmayanti
2013 :198). Menurut (Robbins 2006 :260) indikator untuk mengukur Kinerja
karyawan secaraindividu ada limaindikator yaitu:
1. Kuditas
Kualitas kerja diukur dari persepsi karyawan terhadap kualitas pekerjaan
yang dihasilkan serta kesempurnaan tugas terhadap keterampilan dan kemampuan
karyawan.
2. Kuantitas
Merupakan jumlah yang dihasilkan dinyatakan dalam istilah seperti jumlah

unit, jumlah siklus aktivitas yang diselesaikan.
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3. Ketepatan waktu
Merupakan tingkat aktivitas diselesaikan pada awa waktu yang
dinyatakan, dilihat dari sudut koordinasi dengan hasil output serta memaksimalkan
waktu yang tersedia untuk aktivitaslain.
4. Efektivitas
Merupakan tingkat penggunaan sumber daya organisas (tenaga, uang,
teknologi, bahan baku) dimaksimalkan dengan maksud menaikkan hasil dari setiap
unit dalam penggunaan sumber daya.
5. Kemandirian
Merupakan tingkat seorang karyawan yang hantinya akan dapat
menjalankan fungsi kerjanya Komitmen kerja. Merupakan suatu tingkat dimana
karyawvan mempunyai komitmen kerja dengan instansi dan tanggung jawab
karyawan terhadap kantor.
5. Aspek-Aspek Penilaian Kinerja Pustakawan atau Per pustakaan
Setiap kinerja perlu adanya penilaian untuk meningkatkan kinerja
pustakawan. Menurut Lasa HS (2009: 160) mengatakan bahwa ada 8 aspek-aspek
penilaian kinerja pustakawan, yaitu:
a. Pengetahuan tentang pekerjaan
Daam hal ini dapat dilihat dari segi pendidikan dan mengikuti pelatihan
perpustakaan sehingga pustakawan memiliki pengetahuan tentang tugas yang

diberikan oleh perpustakaan.
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b. Kuantitas hasil kerja

Kuantitas adalah tolak ukur yang berkaitan dengan jumlah. Kuantitas kerja

merupakan suatu hasil yang dicapai oleh pustakawan seberapa banyakak

pekerjaan yang selesai dilakukan sesuai dengan standar kerja yang ada

diperpustakaan.

c. Kebiasaan kerja

Sikap dan perilaku dalam dunia perpustakaan juga menjadi satu faktor untuk

mengembangkan dan memajukan perpustakaan itu sendiri. Adapun sikap dan

perilaku yang harus dilakukan, baik itu oleh pemimpin maupun oleh

pustakawan/staf adalah sebagal berikut:

1) Ragjin, tepat waktu dan tidak malas
Sifat ini harusdimiliki oleh seorang pengusahadan juga parakaryawannya
dalam melayani pelanggan. Selain itu, mereka juga dituntut untuk cekatan
dalam bekerja, pantang menyerah, selalu ingin tahu, tidak mudah putus
asadan tidak mamiliki sifat malas.
2) Selalu murah senyum

Dengan senyum, akan lebih mudah bagi karyawan dalam membujuk
pelanggan agar ia menyukai produk atau perusahaan. Para pelanggan
biasanya akan tersanjung dan merasa dihargai dengan senyum yang
ditunjukkan karyawan.

3) Lemah lembut dan ramah tamah
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Pada saat berbicara pada para pelanggan, ada baiknya dengan suaralemah
lembut yang didukung oleh sikap ramah. Sikap seperti itu, dapat menarik
minat tamu dan membuat pelanggan betah berhubungan dengan
perusahaan.

Sopan santun dan hormat

Dalam memberikan pelayanan kepada pelanggan hendaknya selau
dengan sopan santun dan hormat. Dengan demikian, pelanggan juga akan
menghormati pelayanan yang diberikan karyawan tersebut.

Selalu ceria dan pandai bergaul

Sikap seperti itu akan memecahkan kekakuan yang ada. Dengan sikap
pandai bergaul, karyawan akan cepat akrab dengan para pelanggan
sehingga diharapkan segala urusan menjadi lebih lancer.

Fleksibel dan suka menolong pelanggan

Dalam menghadapi pelanggan, pengusaha harus dapat memberikan
pengertian. Selain itu, juga diharapkan dapat memberikan pertolongan
kepada pelanggan yang mengalami kesulitan. Jadi dalam menghadapi
pemakai, pustakawan harus dapat memberikan pengertian dan pertolongan
kepada pemakai yang mengalami kesulitan.

Serius dan memiliki rasa tanggung jawab

Daam melayani pelanggan (pemustaka), karyawan atau pemustaka harus

melakukannya dengan serius. Pustakawan juga harus bertanggung jawab
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terhadap pekerjaan yang dilakukan agar pemustaka merasa puas terhadap

pelayanan yang diberikan.
Keramahan karyawan (pemustaka)
keramahan yaitu kata sifat dari ramah yang berarti kebaikan hati, dan menarik
budi bahasanya. Jadi pemustaka harus selalu menunjukan sifat yang ramah
agar pemustaka merasa nyaman dan selalu ingin berkunjung ke perpustakaan.
Kemampuan bekerja dalam tim
Kerja tim dapat meningkatkan kerja sama dan komunikasi di dalam dan
diantara bagian-bagian perusahaan. Biasanya kerja tim beranggotakan orang-
orang yang memiliki perbedaan keahlian sehingga dijadikan kekuatan dalam
mencapal tujuan perusahaan.
Sikap terhadap kritik
Kemampuan untuk berfikir jernih dan rasional. Pustakawan harus dapat
menghadapi kritik dari pemustaka dengan tenang.
Adaptabilitas
K emampuan beradaptasi/menyesuaikan diri. Pustakawan perpustakaan umum
harus mampu menyesuaikan diri dengan situasi yang mereka hadapi dalam
perpustakaan demi untuk menciptakan suasana kerja yang aman, nyaman dan
kondisif sehingga menghasilkan kinerja yang lebih maksimal demi untuk
menjaga kenyamanan dan ketenangan para pemustaka yang berkunjung ke

perpustakaan.
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B. Latar belakang pendidikan
1. Pengertian Pendidikan

Pengertian pendidikan sendiri dalam arti luas ialah segaa kegiatan
pembelgjaran yang berlangsung sepanjang zaman dalam segala situasi kehidupan.
Pendidikan berlangsung disegala jenis, bentuk, dan tingkat lingkungan hidup yang
kemudian mendorong pertumbuhan segala potensi yang ada didalam diri individu.
Arti pendidikan dalam arti sempit ialah seluruh kegiatan belgjar yang direncanakan
dengan materi terorganisasi, dilaksanakan secara terjadwal dalam sistem
pengawasan, dan diberikan evaluasi berdasarkan pada tujuan yang telah ditentukan.
(Suhartono, 2007:79-80)

Pendidikan biasajuga diartikan sebagai proses penyiapan tenaga kerja yang
bermutu atau berkualitas. Pendidikan yang sebagai proses penyiapan tenaga kerja
bisa diartikan sebagai kegiatan membimbing atau membina seseorang sehingga
layak untuk bekerja.

Pendidikan memiliki andil besar dalam pembentukan peradaban
manusia.Pendidikan dapat menciptakan manusia, secara individu maupun sosial
yang potensial dalam membangun peradaban bangsa yang maju, sejahtera dan
demokratis. Kenyataannya hal itu tidak semudah membalikan telapak tangan
melainkan memerlukan kesungguhan, kesadaran semua lapisan masyarakat untuk

bekerjasama dalam mewujudkannya. Paling tidak pendidikan akan memberikan
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pengaruh pada beberapa hal seperti yang diungkapkan Sondang P. Siagian dalam

Khairuddin (1996 : 106) dibawah ini :

1

Semakin timbulnya kesadaran bernegara dan bermasyarakat pada gilirannya
memungkinkan mereka turut berperan secara aktif dalam memikirkan dan
memperbaiki nasib bangsa.

Semakin timbulnya kesadaran untuk memenuhi kewajibannya yang terletak
diatas pundaknya sebagai warga negara yang bertanggung jawab.

Semakin terbukanya pikiran dan akalnya untuk memperjuangkan haknya.
Pandangan yang makin luas dan obyektif dalam kehidupan bermasyarakat.
Semakin meluasnya cakrawala pandangan dengan segala konsekuensinya.
Meningkatnya kemampuan untuk menentukan pilihan dalam pemuasan
kebutuhan hidup yang tidak lagi semata-mata terbatas pada kebutuhan pokok
tetapi juga kebutuhan lainnya.

Meningkatnya kemampuan untuk memecahkan berbagai permasalahan yang
dihadapi, baik pada tingkat individu maupun pada tingkat sosial.

Pandangan yang semakin kritis terhadap hal-hal yang dilihat dan dirasakan
sebagi suatu hal yang berlangsung tidak sebagimana mestinya.

K eterbukaan terhadap ide baru dan pandangan baru yang menyangkut berbagai

segi kehidupan negara dan bermasyarakat.

10. Keterbukaan pada pergeseran nilai-nilai sosial budaya baik yang timbul karena

faktor-faktor yang sifatnya endogen maupun sifatnya eksogen.
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Berdasarkan penjelasan di atas dapat dipahami bahwa secara luas pendidikan
memberikan pengaruh yang besar terhadap perkembangan kemajuan bangsa yang
ditopang oleh kualitas sumber daya manusianya. Secara individu kualitas manusia
itu akan terjabarkan dalam pola kerja dan hasil yang baik sesuai dengan bidang
masing-masing. Kemajuan di segala bidang kehidupan itu secara tidak langsung
akan membawa kemajuan bangsa.

Pendidikan merupakan faktor yang mencerminkan kemampuan seseorang
untuk dapat menyel esaikan suatu pekerjaan. Dengan menempuh tingkat pendidikan
tertentu menyebabkan seorang pegawai memiliki pengetahuan tertentu sehingga
mampu serta cakap untuk melaksanakan tugasnya dengan baik. Dengan demikian
pendidikan akan sangat berpengaruh atau memiliki andil besar terhadap kinerja
pegawai.

2. Tujuan Pendidikan

Tujuan pendidikan yaitu untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan
mengembangkan manusia Indoensia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berbudi pekerti luhur, memiliki
pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang
mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan.

Dengan adanya pendidikan, maka akan timbul dalam diri seseorang untuk
berlomba-lomba dan memotivas diri kita untuk lebih baik dalam segala aspek

kehidupan. Pendidikan merupakan salah satu syarat untuk lebih memajukan
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pemrintah ini, maka usahakan pendidikan mulai dari tingkat SD sampai pendidikan
di tingkat Universitas.
Pada intinya pendidikan itu bertujuan untuk membentuk karakter seseorang
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Akan tetapi disini
pendidikan hanya menekankan pada intelektual saja, dengan bukti bahwa adanya
UN sebagai tolak ukur keberhasilan pendidikan tanpa melihat proses pembentukan
karakter dan budi pekerti anak . Adapun tujuan pendidikan menurut beberapa ahli:
1. Tujuan Pendidikan Nasiona dalam Undang-Undang No. 20, Tahun 2003
Jabaran UUD 1945 tentang pendidikan dituangkan dalam Undang-Undang
No. 20, Tahun 2003. Pasa 3 menyebutkan, “Pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Y ang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab.
2. Tujuan Pendidikan Menurut UNESCO
Daam upaya meningkatkan kualitas suatu bangsa, tidak ada cara lain
kecuali melalui peningkatan mutu pendidikan. Berangkat dari pemikiran itu,
Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) melaui lembaga UNESCO (United Nations,

Educational, Scientific and Cultural Organization) mencanangkan empat pilar
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pendidikan baik untuk masa sekarang maupun masa depan, yakni: (1) learning to
Know, (2) learning to do (3) learning to be, dan (4) learning to live together.
Dimana keempat pilar pendidikan tersebut menggabungkan tujuan-tujuan 1Q, EQ
dan SQ.
3. Jenis-Jenis Pendidikan
Menurut UU Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 pada pasal 15
mengatakan bahwa jenis pendidikan mencakup pendidikan umum, kejuruan,
akademik, profesi, vokasi, kegamaan, dan khusus. Adapun sedikit penjabaran
mengenai jenis pendikan yaitu :
a Pendidikan umum
Pendidikan untuk umum merupakan pendidikan dasar 9 tahun yang meliputi
6 tahun Sekolah Dasar dan 3 tahun untuk Sekolah Menengah Pertama
Pendidikan untuk umum memiliki tujuan agar para siswa mendapatkan
pengetahuan yang cukup sebagai bekal melanjutkan ke perguruan tinggi
ataupun dalam mencari pekerjaan. Selain itu pengetahuan umum juga berguna
dalam bersosialisasi di kehidupan sehari-hari.
b. Pendidikan kejuruan
Pendidikan berbasis kejuruan merupakan terobosan yang menjanjikan dalam
mendapatkan kesempatan bekerja setel ah selesai menempuh pendidikan dasar
9 tahun. Dengan sistem tersebut, pemerintah mampu mencetak individu-

individu yang berkualitas serta memiliki keahlian yang lebih khusus. Di
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Indonesia, bentuk pendidikan berbasis Kegjuruan biasa disebut SMK atau
Sekolah Menengah Kejuruan , dan sekolah tersebut memiliki bermacam-
macam pilihan spesialisas keahlian sehingga para siswa bisa dengan leluasa
belgjar sesuai dengan minat mereka.

Pendidikan akademik

Pendidikan lanjutan akademik adalah pendidikan tinggi setelah selesai
menempuh SMA atau Sekolah Menengah Atas. Biasanya program yang
disediakan adalah program Sarjana serta Pascasarjana.

. Pendidikan profesi

Pendidikan profes adalah pendidikan lanjutan setelah siswa menempuh
program Sarjana. Biasanya program ini dikhususkan untuk menekuni bidang
tertentu guna menjadi seorang professional saat menekuni suatu profesi.
Pendidikan vokasi

Pendidikan vokasi adalah salah satu pendidikan tinggi dengan memberikan
keahlian tertentu pada peserta didiknya, namun batas pendidikan yang
diberikan hanya sampai pada Strata 1 atau Diploma 4.

Pendidikan keagamaan

Pendidikan berbasis keagamaan di masukkan kedalam kurikulum pendidikan
Indonesia pada saat peserta didik mengenyam pendidikan dasar 9 tahun. Hal
ini bertujuan agar para peserta didik mampu mengamalkan garan agama

sesuai dengan dasar Negara Indonesia yaitu Pancasila.
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g. Pendidikan khusus
Pendidikan jalur khusus biasanya diperuntukkan bagi siswa yang memiliki
kebutuhan K husus, seperti autis, atau anak dengan kecerdasan diatas rata-rata.
Sekolah yang mengayomi anak-anak tersebut lebih kita kenal dengan sebutan
SLB atau Sekolah Luar Biasa
4. Pendidikan Perpustakaan
Pendidikan merupakan bagian yang menentukan untuk meningkatkan
kualitas anggota profesi, termasuk profesi sebagai pustakawan. Pembinaan dapat
dilakukan melalui pendidikan, baik pendidikan formal dan non-formal. Kegiatan
pendidikan formal pustakawan dapat dilakukan pada tingkat diploma, sarjana, atau
pascasarjana yang dilaksanakan oleh perguruan tinggi yaitu universitas, akademi,
intitut, sekolah tinggi dan sebagainya. Adapaun pendidikan non-formal bagian yang
banyak dilakukan oleh asosiasi, disamping lembaga pendidikan formal dan
kegiatannya meliputi pelatihan, penataran (up grading), seminar, kursus, magang
(onthejob training), studi banding, dan lain sebagainya. Adapun pembahasan lebih
lanjut masalah pendidikan formal dan non-formal yaitu:
1. Pendidikan Formal
Dalam skripsi yang di tulis oleh Putri mengatakan bahwa pendidikan formal ialah
kegiatan yang sistematis, berstruktur, bertingkat, berjenjang, dimulai dari sekolah dasar

sampai dengan perguruan tinggi dan yang setaraf dengannya, termasuk ke dalamnyaialah
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kegiatan studi yang berorientasi akademis dan umum, program spesialisasi, dan latihan
profesional, yang dilaksanakan dalam waktu yang terus-menerus.

Pendidikan formal tenaga perpustakaan dapat diperoleh melaui bangku
perkuliahan dengan jenjang pendidikan Diplomat |1 (D2), Diplomat I11 (D3), Strata 1 (S1),
Strata 2 (S2). Sudah banyak perguruan tinggi-perguruantinggi di Indonesiayang membuka
jenjang pendidikan mengenai perpustakaan dan pustakawan, antara lain Universitas
Indonesia (D3, S1, S2), Universitas Pandjgaran (S1), Universitas Diponegoro (D3, S1),
Universitas Ggjah Mada (D3, S2, S3), Universitas Airlangga (D3), Universitas Terbuka
(D2, D3, Sl1), Universitas Sebelas Maret, Universitas Wijaya Kusuma Surabaya,
Universitas Brawijaya, Universitas Isam Bandung, Universitas Islam Negeri UIN
Alauddin Makassar dan lain-lain.

2. Pendidikan Non-Formal

Pengertian pendidikan nonformal menurut Undang-Undang No. 20 tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional ialah pendidikan yang diselenggarakan
bagi warga masyarakat yang memerlukan layanan pendidikan yang berfungsi
sebagal pengganti, penambah, dan/atau pelengkap pendidikan formal dalam rangka
mendukung pendidikan sepanjang hayat. Pendidikan nonformal tenaga
perpustakaan dapat diperolen melalui Diklat, Workshop, Bintek. Diklat dapat
diikuti oleh pesertaminimal S1 dari semuajurusan.

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003
tentang sistem pendidikan nasional pasal 35 ayat 1 dinyatakan bahwa standar

nasional pendidikan terdiri atas standar isi, proses, kompetensi lulusan, tenaga
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kependidikan, sarana dan prasarana, pengelola, pembiayaan dan penilaian
pendidikan yang harus ditingkatkan secara berencana dan berkala. Selanjutnya UU
sisdiknas tersebut, khususnya pada pasa 50 ayat 2 mengamanatkan bahwa
pemerintah menentukan kebijakan nasional dan standar nasional pendidikan untuk
menjamin mutu pendidikan nasional.

C. Perpustakaan Perguruan Tinggi

Menurut Sulistyo-Basuki (1993: 51) bahwa: Perpustakaan perguruan tinggi
ialah perpustakaan yang terdapat pada perguruan tinggi, badan bawahannya, maupun
lembaga yang beréfilias dengan perguruan tinggi, dengan tujuan utama membantu
perguruan tinggi mencapai tujuannyayang dikenal dengan Tri dharma perguruan tinggi

(pendidikan, penelitian, dan pengabdian masyarakat).

Adapun tugas perpustakaan perguruan tinggi, meliputi :

1. Memenuhi keperluan informasi masyarakat perguruan tinggi, lazimnya staf
pengajar dan mahasiswa. Sering pula mencakup tenaga administrasi perguruan
tinggi.

2. Menyediakan bahan pustaka rujukan (referens) pada semua tingkat akaademis,
artinyamulai dari mahasi swa tahun pertama hingga ke mahasiswa program pasca
sarjana dan pengajar.

3. Menyediakan ruangan belgjar untuk pemakai perpustakaan.

4. Menyediakan jasa peminjaman yang tepat guna bagi berbagai jenis pemakai.



BAB |1

METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenispendlitian

Jenis penelitian yang di gunakan dalam penelitian ini yaitu deskiftip dengan
pendekatan kualitatif , karena penelitian ini menganalisa seberapa besar tingkat kinerja
pustakawan ketika dilihat dari sudut pandang pendidikan yang telah di lalui.

Jenis  penelitian deskriptif umumnya bertujuan mendeskripsikan secara
sistematis, faktual, dan akurat terhadap suatu populasi atau daerah tertentu mengenai
berbagai sifat dan faktor tertentu (Santoso 2005: 29). Sedangkan penelitian kualitatif
bertujuan  untuk memperoleh pemahaman dan makna, mengembangkan teori,
menggambarkan realitas yang kompleks (Tohirin 2012 :6). Sedangkan menurut
Husnaeni (2004 :81) metode kualitatif berusaha memahami dan menafsirkan makna
suatu peristiwva interaksi tingkah laku manusia dalam situasi tertentu menurut
perspektif peneliti sendiri.

B. Waktu dan Tempat pen€litian

1. Waktu Penédlitian
Penelitian ini direncanakan kurang lebih 4 Minggu mulai sekitar tanggal 13

September sampai 13 Oktober 2017 yang bertempat di perpustakaan Universitas
Muhammadiyah Makassar jl. Sultan Alauddin 259 Makassar. Peneliti memelih lokasi
tersebut karena ingin mengetahui apakah memang ada pengaruh kinerja pustakawan

yang berlatar belakang pendidikan sarjana perpustakaan dengan yang non pustakawan.
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2. Tempat Pendlitian

Adapun tempat penelitian yakni di perpustakaan Universitas
Muhammadiyah Makassar, jIn. Sultan Alauddin No. 259, kota M akassar.

Peneliti menjadikan Universitas Muhammadiyah Makassar sebagai |okasi
penelitian karena di perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar terdapat
kesenjangan secara kuantitas antara staf perpustakaan.

C. Sumber Data

Pada penelitian ini, dalam menentukan sumber data adalah melalui informan.
Informan adalah orang dalam latar penelitian, fungsinya sebagai orang yang
dimanfatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian
(Busrowi 2006 :86). Menurut Ismail (2015 :170) databisadiperoleh dari sumber primer
dan sekunder data primer mengacu pada informasi yang diperoleh dari tangan pertama
oleh pendliti yang berkaitan dengan variabel minat untuk tujuan spesifik studi. Data
sekunder mengacu padainformasi yang dikumpulkan dari sumber yang telah ada.
1. Sumber data primer

Selain dari individu yang memberi informas ketika diwawancarai, dari
informan, atau observasi dibahas lebih jauh dalam metode pengumpulan data dalam
hal ini sumber data primer lain yang berguna adalah kelompok fokus (Sekaran 2006
:171). Sementara pemahaman peneliti mengenal data primer adalah data yang hanya
dapat kita peroleh dari sumber adli atau pertama, seperti informan yang diwawancaral

untuk pengambilan data, sebagaimana yang terdapat pada perpustakaan Universitas
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Muhammadiyah Makassar. Dalam hal ini kepala perpustakaan, staf maupun
pemustaka yang ada di perpustakaan tersebut.
Adapun yang menjadi informan pada penelitian ini yaitu:
2. Sumber data sekunder

Data sekunder merupakan data dokumen yang sudah tersedia dan merupakan
sumber tertulis yang berisi informasi mengenai perpustakaan Universitas
Muhammadiyah Makassar.
D. Teknik pengumpulan data

Dalam penelitian ini Penulis melakukan tiga teknik pengumpulan data, yaitu
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun penjelasan dari ketiga teknik
pengumpulan data yaitu:

1. Pengamatan (observation)

Pengamatan atau observasi berarti setiap kegiatan untuk melakukan
pengukuran. Akan tetapi pengamatan disini diartikan lebih sempit, yaitu pengamatan
dengan menggunakan indera penglihatan yang berarti tidak mengajukan pertanyaan-
pertanyaan (Irawan 1998 :69). Sedangkan menurut Husnani Usman pengamatan atau
observas ialah pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap gejala-gejala
yang diteliti.

2. Wawancara (interview)
Menurut Irawan (1998 :67-68) Wawancara adal ah pengumpulan data dengan

mengajukan pertanyaan secara langsung oleh pewawancara (pengumpul data)
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kepada responden, dan jawaban-jawaban dicatat atau direkam dengan alat perekam
(type recorder). Wawancara biasanya dimaksudkan untuk memperoleh keterangan,
pendirian, pendapat secara lisan dari seseorang (yang lazim disebut responden)
dengan berbicaralangsung (face to face) dengan orang tersebut ( Mashud 2011 :69).

Sehingga dengan melakukan teknik ini peneliti dapat bertatapan secara
langsung dengan informan guna untuk menggali informasi sebanyak mungkin
mengenai kinerja staf perpustakaan yang ada di perpustakaan Universitas
Muhammadiyah Makassar.

3. Dokumentasi (Documentation)

Dokumentasi (Documentation) merupakan teknik pengumpulan data yang
tidak langsung ditujukan kepada subjek penelitian (Irawan 1998 :70)

Dengan metode pengumpulan data ini yakni secara dokumentasi maka akan
memperkuat hasil penelian yang dilakukan oleh pendliti karena ada bukti secara
gambar bahwasanya peneliti benar-benar melakukan studi penelitan sekaligus
menambahkan keabsahan penelitian tersebut

E. Instrumen pendlitian

Instrumen pendlitian adalah adat yang digunakan untuk mengumpulkan data
dalam suatu penelitian. Instrumen penelitian dalam metode kualitatif adalah pendliti itu
sendiri. Kedudukan peneliti dalam instrumen penelitian ini menurut Sugiyono (2010

:121) berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data,
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melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data
dan membuat kesimpulan atas semuanya.

Dalam pendlitian ini, digunakan beberapa instrumen lain untuk membantu
dalam pengumpulan data. Adapun instrumen yang dimaksud adalah sebagai berikut:

1. Dokumen, mengumpulkan data dengan menggunakan flash disk, laptop untuk
mencatat data-data dalam buku, artikel, jurnal dan lain-lain yang dianggap
penting dan berkaitan dengan penelitian yang akan dibahas.

2. Pedoman wawancara (pokok-pokok pertanyaaan), karena teknik wawancara
yang digunakan adalah semi struktur, maka pedoman wawancara menjadi acuan
pertanyaan pada saat penulis melakukan wawancara dengan informan serta
menggunakan alat sederhana berupa pulpen dan hand phone.

3. Catatan observasi, mengadakan pengamatan secara langsung di lokasi untuk
mengumpul kan data dengan menggunakan alat bantu berupalaptop, kamerahand
phone, dan , pul pen.

F. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data

Anadlisis data adalah proses mencari menyusun secara sistematis data yang
diperoleh proses dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi, dengan cara
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit melakukan
sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih manayang penting dan yang akan dipelgari,
dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang

lain(Sugiyono 2010: 333). Proses analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
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dengan menggunakan metode Miles dan Huberman yaitu dengan proses reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan (Prastawo 2011: 65). Adapun penjabaran
dalam penelitian ini adalah sebgai berikut:

1. Reduks data (data reductional)

Reduksi data merupakan suatu perses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, pengabtsrakan dan tranformasi dataawal yang muncul dari catatan-
catatan yang tertulis dilapangan. Reduksi dataini berlangsung secara terus-menerus
selama penelitian kualitatif berlangsung.

2. Penygjian data (data display)

Pada tahap ini penulis mengembangkan sebuah deskripsi informasi tersusun
untuk menarik kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian data yang lazim
digunakan dalam penelitian ini adalah bentuk teks naratif. Maksud dari teks naratif
ialah penelitian mendeskripsikan informasi yang telah diklasifikasikan sebelumnya.
3. Penarikan kesimpulan (conclusion atau verying)

Peneliti berusaha menarik kesmpulan dan melakukan verifikasi dengan
mencari makna setiap gejala yang diperoleh dari lapangan, mencatat keteraturan dan
konfigurasi yang mungkin ada. Pada tahap ini penulis menarik kesimpulan dari data
yang telah dismpulkan sebelumnya, kemudian mencocokkan catatan dan

pengamatan yang dilakukan penulis pada saat melakukan penelitian.



BAB IV
Kinerja Pustakawan Ditinjau Dari Latar Beakang Pendidikan di
Per pustakaan Univer sitas M uhammadiyah M akassar

A. Gambaran Umum Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar

Universitas Muhammadiyah Makassar adalah salah satu Perguruan Tinggi
Muhammadiyah yang terletak di kawasan Timur Indonesia, merupakan Perguruan
Tinggi Muhammadiyah yang berkembang dari tahun ke tahun, minat masyarakat
sangat respon memasukkan anak-anaknya di perguruan tinggi milik Muhammadiyah
ini. Sampai sekarang perkembangan bangunan dan sarana prasarananya terus
berlangsung, dipacu oleh jumlah mahasiswanya yang sangat meningkat secara
signifikan.

Universitas Muhammadiyah Makassar didirikan pada tanggal 5 September
1963, yang merupakan cabang dari Universitas Muhammadiyah Jakarta. Usia
Universitas Muhammadiyah M akassar tahun 2014 telah mencapai 51 tahun dan dengan
perkembangannya memiliki 7 fakultas masing-masing :
a. Fakultas Agamalslam
b. Fakultas Ekonomi
c. Fakultas Keguruan dan [lmu Pendidikan
d. Fakultas Sosial dan Ilmu Politik
e. Fakultas Pertanian
f. Fakultas Teknik
g. Fakultas Kedokteran
Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar telah beberapa kali mengalami

perpindahan, seiring dengan perkembangan yang dialami oleh Universitas tersebut.
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Sejarah berdirinya Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar tidak
terlepas dari sgarah berdirinya Universitas tersebut. Awanya Universitas
Muhammadiyah Makassar berada di Jalan Ranggong Dg. Romo, didirikan pada tahun
1977 sebagai kampus pertama, pada tahun 1985 didirikan kampus kedua yang
bertempat di Jalan Bungaya, kemudian padatahun 1994 didirikan gedung yang terletak
di jalan Sultan Alauddin No.259 dan menjadi pusat kegiatan Universitas tersebut
sampai sekarang (Kampus 1), dari lokas yang sama berpindah dari gedung B ke
gedung Ma’had Al-Birr pada tahun 1996, kemudian pada tahun 2001 berpindah dari
gedung Ma’had Al-Birr berpindah ke gedung Rektorat. Sejak awal berdirinya
Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar pada tahun 1977 sampai tahun
1986, perpustakaan masih diolah dengan sangat sederhana. Berturut-turut perpustakaan
dikelola oleh ibu Hasiah, kemudian Pak Siri Dangnga, selanjutnya ibu Fatimah Tola,
dan Pak Nasir Hamdat.

Perpustakaan Universitas M uhammadiyah M akassar mengawali perkembangan
ketika Drs. Sanusi, M.Si menjadi kepala perpustakaan dengan enam orang karyawan.
Drs. Sanusi ,M.Si menjadi kepala perpustakaan pada tahun 2002. Pada tahun 2002
bulan Oktober peralihan K epala Perpustakaan dari Drs. Sanusi, M.Si ke Drs. Sunusi M
dan diambil alih oleh Nur Sina S, Hum sampai sekarang.

Di bawah pengelolaan kepala perpustakaan Nur Sina S, Hum Perpustakaan
Universitas Muhammadiyah Makassar mengalami perkembangan yang lebih pesat
lagi, dengan pengelolaan perpustakaan yang berbasis teknologi komputer.

Adapun Kepaa Perpustakaan Pusat Unismuh Makassar dari Masa ke Masa
yaitu:

1. Hasiah
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Siri Dangnga
Fatima Tola
Nasir Hamdat
Sanusi

o a0 &~ W BN

Nursinah (PIt)
a. Vis dan Misi Perpustakaan Universitas Muhammadiyah M akassar
Dengan keinginan untuk memajukan  perpustakaan  Universitas
Muhammadiyah Makassar, perpustakaan tersebut memiliki vis dan mis sebagai
berikut :
a. Vis
Mempersiapkan sumber pembelgjaran, informasi, dan penelitian untuk
pengembangan insani beriman, bertagwa, berakhlak mulia, beramal, ilmiah, dan
berilmu amaliah.
b. Misi
1) Menyediakan lingkungan belajar yang berkualitas untuk mengembangkan
pembelgjaran yang inovatif, percayadiri, dan proaktif.
2) Melestarikan, mengembangkan, menemukan, dan menciptakan ilmu
pengetahuan, teknologi yang unggul, terpercaya pada tahun 2024.
3) Menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi untuk kemaslahatan manusia
baik lahiriyah maupun batiniyah.
c. Struktur Organisasi Perpustakaan
Adapun struktur organisasi Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar,
sebagai berikut



STRUKTUR ORGANISASI
PERPUSTAKAAN UNIVERSITASMUHAMMADIYAH
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38

Sumber daya manusia (SDM) di Perpustakaan Universitas Muhammadiyah
Makassar, terdapat 10 (sepuluh) orang, yaitu nama dan jabatan juga tentunya sesuai

dengan struktur organisas diatas.

Tenaga Perpustakaan Univ;{?tislM uhammadiyah M akassar

No Nama L engkap Jabatan

1 Nursinah,S.Hum Kepala Perpustakaan

2 Naspiah Mantang S.E KTU

3 Adhayati Thair S.Kep Bagian Administrasi

4 Nuraeni Bagian Administrasi

5 NURULHIDAYAT,S.IP Bagian Pengadaan, Pengolahan
6 Jumriati,S.Pd Bagian Pengadaan, Pengolahan
7 Mirfayana, S.IP Bagian Sirkulasi

8 Muhammad FAhruddin, S.IP Bagian Sirkulasi

9 Muh. Marsuki. S. Pd. M.Pd Bagian Referensi

Sumber data: Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar, 5 Februari
2018.

Dari tabel di atas, dengan jelas diuraikan bahwa tenaga Perpustakaan Universitas
Muhammadiyah Makassar, dikelola oleh 9 orang sumber daya manusia yang latar
belakang pendidikannya berbeda-beda. Ada 4 orang yang mempunyai latar belakang
pendidikan perpustakaan dan 5 orang lainnya berlatar belakang pendidikan bukan
perpustakaan.

e. Fungs dan Tugas Perpustakaan Universitas Muhammadiyah M akassar
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Fungs dan wewenang Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar
merupakan sub-bagian dalam lingkungan Universitas, dimana perpustakaan tersebut
berfungsi memberikan jasa pelayanan informasi kepada para civitas akademik melalui
koleksi yang dimilikinya.

Secara organisasi Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar,
mengembangkan beberapa tugas pokok seperti apa yang tertuang dalam pedoman
organisasi Universitas Muhammadiyah M akassar.

Tugas pokok Organisasi Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar
yaitu meliputi:

a. Sebagal aat dan tempat belgar dan pembelgjaran mahasiswa Universitas

Muhammadiyah M akassar.

b. Merawat dan memelihara bahan pustaka

c. Menginventarisasi bahan pustaka

d. Membuat daftar pengunjung

e. Membuat daftar peminjaman dan pengembalian buku

f. Dan lain-lain yang dianggap perlu.

f. Fasilitas Perpustakaan
a. Ruangan Perpustakaan
1) Suatu perpustakaan akan berhasil melaksanakan tugasnya sesuai dengan

fungsinya yang didukung oleh sarana yang dikel ola secara terpadu, sarana
tersebut adalah gedung/ruangan perpustakaan beserta perlengkapannya.

2) Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar menempati suatu

ruangan yang terletak di lantal satu gedung Rektorat Universitas
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Muhammadiyah Makassar. Ruangan tersebut berukuran 184 m2 yang
dikelilingi oleh ruangan-ruangan lain.

3) Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar sebagai pusat
pendidikan sarana dan prasarana yang sangat penting dalam menunjang
operasional khususnya untuk meningkatkan mutu pelayanan yang baik
bagi mahasi swa/masyarakat pada umumnya.

b. Perlengkapan Perpustakaan
Perlengkapan perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar sudah
sangat memadai. Adapun kalkulas atau rincian daripada perlengkapan
perpustakaan dapat dilihat pada lampiran.
g. Jadwal Pelayanan Perpustakaan Universitas Muhammadiyah M akassar
Senin-Kamis & Sabtu
Pagi : 08.00-12.00 WITA
Isoma  :12.00-13.00 WITA
Sore :13.00-17.00 WITA
Jum’at
Pagi : 08.00-11.30 WITA
Isoma  :11.30-13.00 WITA
Sore :13.00-15.30 WITA
h. Koleks Bahan Pustaka di Perpustakaan
Koleksi bahan pustaka adalah unsur utama dalam penyelenggaraan sebuah
perpustakaan. Sebab tanpa koleks suatu perpustakaan tidak dapat terlaksana. Dilihat
dari bentuk fisik publikasinya, koleksi bahan pustaka yang dimiliki Perpustakaan

Universitas Muhammadiyah Makassar sudah termasuk lengkap.
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Koleks perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar terdiri dari
berbagai disiplin ilmu, mulai dari kelas 000 sampai dengan kelas 900, selanjutnya
kelas isam mulai dari kelas 2X1 sampa 2X9. Koleks bahan pustaka tersebut
diperoleh dari berbagai sumber seperti pembelian mandiri, sumbangan dari dosen,
mahasiswa dan organisasi.

Jumlah koleks Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar saat ini,
tidak kurang dari 8 (delapan ribu) eksamplar yang telah tercatat dalam buku induk.
Adapun jenis-jenis koleks yang disediakan di perpustakaan ini meliputi:

a Koleks Umum

Buku-buku ini disimpan pada rak yang telah disediakan dan diurutkan sesuai
dengan nomor klasifikasinya. Semua judul dalam koleksi umum dan koleks islam
dapat dipinjamkan keluar perpustakaan dengan jangka waktu peminjaman 14 (empat
belas) hari.
b. Koleks Referens

Koleks referensi Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar
meliputi kamus, ensiklopedi, petadll yang ditempatkan di depan ruangan pengolahan
dan memiliki lemari dan rak khusus. Koleksi-koleksi ini hanya diperbol ehkan untuk
dibaca di dalam ruangan perpustakaan.
c. Koleks karyallmiah

Koleks ini disebut juga koleksi khusus. Koleks ini terdiri dari proposal,
disertasi, tesis, laporan dan jurnal.Koleks ini pun tidak dapat dipinjamkan untuk
dibawa pulang, melainkan hanya bisa dibaca didalam ruangan perpustakaan.

i. Sumber Dana
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Untuk menopang kelancaran jalannya aktifitas pengelolaan bahan pustaka di
Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar, maka pihak universitas telah
berupaya memberikan perhatian yang signifikan dengan cara pihak perpustakaan atau
kepala perpustakaan membuat list/daftar apa-apa saja yang kebijakan atau program
kerja yang akan diadakan dalam satu, kemudian di setor kepihak universitas maka
pihak universitas akan mengeluarkan dana sebanyak yang diperlukan oleh pihak
perpustakaan.

Adapun sumber dana lain yang diperoleh Perpustakaan Universitas
Muhammadiyah Makassar dari sumbangan alumni sebesar Rp. 50.000/alumni yang
baru menyel esaikan studi, jugabersumber dari pendaftaran administrasi kartu menjadi
anggota perpustakaan sebesar Rp.10.000/kartu.

j. JenisLayanan Perpustakaan
Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar, menyediakan beberapa
jenislayanan yaitu :

a. Layanan Sirkulasi

Layanan sirkulasi diberikan kepada para pemustaka untuk meminjam bahan
pustaka dan mengembalikannya. Layanan sirkulasi ini hanya diberikan kepada
pemustaka yang memiliki kartu anggota Perpustakaan Universitas Muhammadiyah
Makassar.

Layanan Sirkulasi Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar,
meliputi:

1) Peminjaman Buku
Dadam proses pelaksanaannya, pemustaka pada umumnya adalah

mahasiswa Universitas Muhammadiyah Makassar. Pada saat meminjam koleks
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mereka harus memperlihatkan kartu anggota perpustakaanya. Tenaga pengelola
perpustakaan yang bertugas pada bagian peminjaman akan memberikan kartu
kendali untuk mahasi swa yang meminjam buku tersebut.
2) Pengembalian Buku

Dalam proses pengembalian buku, mahasi swa harus melapor kepadatenaga
pengelola perpustakaan yang bertugas pada bagian sirkulasi. Setelah itu, tenaga
pengelola perpustakaan akan memberikan kartu anggota perpustakaan kepada
mahasiswa yang bersangkutan, sebagal bukti bahwa mahasiswa tersebut telah
mengembalikan buku yang telah dipinjamnya.
3) Pelayanan bebas pustaka

Pada bagian sirkulas terdapat layanan bebas pustaka. Layanan bebas
pustaka artinya pelayanan peminjaman dan pengembalian buku bagi mahasiswa
sudah tidak berlaku lagi. Mahasi swa yang dikenakan bebas pustaka pada umumnya
adalah mahasiswa tingkat akhir. Adapun proses pelayanan bebas pustaka ini yaitu
mahasiswa yang bersangkutan diharuskan mengisi formulir bebas pustaka, setelah
itu memberikan kartu anggota perpustakaannya kepada tenaga pengelola
perpustakaan yang bersangkutan.

b. Tujuan layanan sirkulasi meliputi:
Jenis pelayanan yang dekat dengan pemustakaini merupakan bagian penting
dalam suatu perpustakaan dengan tujuan :

1) Agar pemustaka mampu memanfaatkan koleksi tersebut semaksimal mungkin.
2) Mudah diketahui siapa yang meminjam koleks tertentu, dimana alamatnya

serta kapan koleks itu harus kembali. Dengan demikian apabila koleksi itu
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diperlukan pemustaka lain, akan segera diketahui alamat peminjam atau
dinantikan pada waktu pengembalian.
3) Terjaminnya pengembalian dalam waktu yang jelas dengan demikian
keamanan bahan pustaka akan terjaga.
4) Diperoleh data kegiatan perpustakaan terutama yang berkaitan dengan
pemanfaatan koleksi.
5) Apabilaterjadi pelanggaran akan segera diketahui.
c. Layanan Referensi
Layanan referensi yang diberikan oleh perpustakaan untuk koleksi seperti
kamus, ensklopedi, amanak, direktori, buku tahunan yang berisi informasi teknik
dan singkat. Koleksi ini tidak bisa dipinjamkan kepada pemustaka tetapi hanya untuk
dibaca ditempat.
d. Layanan Penelusuran Informasi
Pelayanan ini dilakukan untuk memenuhi kebutuhan para pemustaka, yang
belum mengetahui tataletak penyimpanan bahan pustaka, yang tel ah disediakan oleh
tenaga pengelola perpustakaan. Layanan ini dapat mempermudah pemustaka dalam
menemukan informasi bahan pustaka yang diinginkan dalam sistem temu kembali
informasi.
e. Sistem Layanan
Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar, menggunakan sistem
layanan terbuka. Sistem layanan terbuka maksudnya yaitu pengunjung perpustakaan
bisa langsung menuju ke rak bahan pustaka untuk menelusur koleksi yang

diinginkan. Namun pada saat penelusuran koleksi, pemustaka merasa kebingungan
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dan sulit untuk mendapatkan koleksi, maka pemustaka bisa meminta bantuan kepada
para tenaga pengel ola perpustakaan.

Selanjutnya perpustakaan ini memberikan layanan yang berupa peminjaman
bahan pustaka untuk dibawa pulang, ataupun untuk dibaca dengan menggunakan
fasilitas yang telah disediakan.

k. Sistem Pengolahan Bahan Pustaka
Koleksi Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar, diolah
berdasarkan sistem klasifikasi Dewey Decimal Classification (DDC). Dalam sistem
ini, bahan pustaka yang memiliki subjek yang berkaitan dikumpulkan secara
keseluruhan, kemudian disusun ke dalam rak. Sehingga bahan pustaka tersebut, bisa
dengan mudah didapatkan dan dalam proses pencariannya tidak terlalu banyak
menyita waktu pemustaka.
B. Latar belakang pendidikan staf yang ada di perpustakaan Universitas
Muhammadiyah Makassar
Dari hasil wawancara akan diuraikan secara spesifik mengeenai hasil dan
kondisi yang ada di lapangan serta data yang diperoleh berkaitan dengan latar
belakang pendidikan staf perpustakaan yang ada di perpustakaan Universitas
Muhammadiyah M akassar.
1. Latar Belakang Pendidikan Staf Perpustakaan Dan Konsentrasi Kerja Di
Per pustakaan
Berdasarkan hasil wawancara dengan Nursina, S.Hum kepaa
perpustakaan Universitas Muhammadiyah makassar pada hari senin tanggal 5
Februari 2018 pukul 14.20 WITA.

Berikut jawaban dari informan Nursina mengemukakan bahwa:
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Staf yang ada di perpustakaan ini ada 9 orang, 4 diantaranya berlatar
belakang ilmu perpustakaan dan 5 dari disiplin ilmu yang berbeda-beda adapun
rincian dari masing-masing staf perpustakaan yakni, kalau saya sendiri lulusan
ilmu perpustakaa termasuk Nurul hidayat bagian pengolahan, Muhammad
fahruddin dan Nirfayana pada bagian serkulasi adapun yang staf yang lain yakni
Muh. Marzuki bagian referensi dia lulusan pendidikan, Nuraeni [ulusan sekolah
menengah atas, jumriati lulusan pendidikan, Naspiah Mantang lulusan ekonomi,
dan Adhayati Tahir lulusan kesehatan.

Jawaban dari kepala perpustakaan Nursina di buat secararinci agar lebih

mudah dipahami dalam bentuk tabel berikut. Tabel 4
Tenaga Perpustakaan dan Jabatan di Perpustakaan

No Nama L engkap Jabatan

1 Nursinah,S.Hum Kepala Perpustakaan

2 Naspiah Mantang S.E KTU

3 Adhayati Thair S.Kep Bagian Administrasi

4 Nuraeni Bagian Administrasi

5 Nurul Hidayat,S.IP Bagian Pengadaan, Pengolahan
6 Jumriati,S.Pd Bagian Pengadaan, Pengolahan
7 Mirfayana, S.IP Bagian Sirkulas

8 Muhammad Fahruddin, S.IP Bagian Sirkulasi

9 Muh. Marsuki. S. Pd. M.Pd Bagian Referensi

Sumber data: Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar, 13 Februari
2018.

Berdasarkan hasil analisis dari jawaban para staf perpustakaan yang di

buat dalam bentuk tabel diatas dapat diketahui bahwa ada 9 jumlah keseluruhan
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staf perpustakaan yang ada di perpustakaan Universitas Muhammadiyah
Makassar, dari 9 (Sembilan) staf 4 (empat) diantaranya yang berlatar belakang
pendidikan perpustakaan termasuk kepala perpustakaan saat ini dan 5
diantaranya lulusan ekonomi, kesehatan dil. Adapun konsentarsi kerja atau
jabatan yang diterima masing-masing staf perpustakaan disesuaikan dengan
latar belakang pendidikan formal yang telah ditempuh.
. Perlunya di Adakan Pelatihan Terhadap Staf Perpustakaan

Berdasarkan hasil wawancara dengan Muh. Marzuki S. Pd. M. Pd
bagian referensi pada hari Jum’at tanggal 9 Februari 2018 pukul 14.00 WITA,
Naspiah Mantang S.E bagian KTU pada hari jum’at tanggal 9 Februari 2018
pukul 15.30 WITA dan Muhammad fahruddin, S.Ip bagian serkulasi pada hari
jum’at tanggal 9 Fenruari 2018 pukul 13.30 WITA.

Berikut jawaban dari informan Muh. Marzuki menegemukakan bahwa:
Saya rasa perlu, termasuk diri saya sendiri karena latar belakang tempat kerja
dan ilmu yang telah saya dapat di bangku kuliah bertolak belakang dan
penegetahuan saya tentang perpustakaan masih tergolong sedikit dibandingkan
dengan yang lulusan ilmu perpustakaan iti sendiri.

Selanjutnya jawaban dari informan Naspiah Mantang mengemukakan

bahwa:

Sangat perlu karena tidak semua sumber daya manusia atau staf perpustakaan
yang ada disini tidak semua dari jurusan ilmu perpustakaan, ada yang dari
bahasa, keperawatan dan saya sendiri dari ekonomi, otomatis pengetahuan kami
yang bukan dari jrusan ilmu perpustakaan sangat minim mengenai pengetahuan
tentang dunia perpustakaan

Selanjutnya jawaban informan Muhammad Fahruddin mengemukakan
bahwa

Menurut saya pel atihan staf perpustakaan harus dikondisikan mengingat
ada beberapa staf perpustakaan yang sudah tua, ketika kita gjarkan mereka
tentang IT atau ilmu teknologi maka akan susah untuk mereka tanggap
mengingat dayaingat mereka sudah menurun, makanya mengapa saya katakana
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dll k_ondi sikan karena hanya ada beberapa pelatihan yang mungkin mereka bisa
ikuti.

Berdasarkan hasil analisisdari jawaban informan dapat diketahui bahwa
semua staf yang ada perpustakaan sepakat bahwa perlu diadakan yang namanya
pel atihan terhadap staf perpustakaan mengingat ada beberapa staf perpustakaan
yang sangat minim pengetahuan terhadap dunia perpustakaan apalagi ada
beberapa staf yang konsentrasi kerjanya merangkap contohnya Naspiah
Mantang selaku KTU dan juga bertugas untuk melestarikan bahan pustaka.
Maka memang sewajarnya bila para staf perpustakaan setuju untuk dilakukan
pelatihan terhadap staf perpustakaan demi memnunjang pengetahuan mereka
terhadap dunia perpustakan apalagi yang berasal dari disiplin ilmu yang bukan
pepustakaan maka akan merasa asing ketika dihadapkan masalah-masalah
menyangkut perpustakaan.

3. Kekutsertaan Pada Pelatihan Per pustakaan/Pelatihan
Berdasarkan hasil wawancaradengan Muh. Marzuki S. Pd. M. Pd bagian
referensi pada hari Jum’at tanggal 9 Februari 2018 pukul 14.00 WITA, Naspiah
Mantang S.E bagian KTU pada hari jum’at tanggal 9 Februari 2018 pukul 15.30
WITA dan Nurul Hidayat pada hari jum’at tanggal 9 Februari 2018 pukul 15.00
WITA.

Berikut jawaban dari informan Muh. Marzuki mengemukakan bahwa:
Saya sudah pernah mengikuti pelatihan, pelatihan yang sudah saya ikuti bagus
karena menambah wawasan saya mengenai perpustakaan dari yang saya tidak
tahu menjadi tahu akan tetapi kuantitas waktunya yang masih kurang karean
selama saya bekerja di perpustakaan baru sekali saya mengikuti pelatihan.

Berikut jawaban dari informan Naspiah manatang mengemukakan
bahwa:
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Kaau mengiuti pelatihan pernah, pernah di adakan di perpustakaan atau di udis
sekitar wilayah kampus, pelatihan yang di adakan tentang Ilmu teknologi akan
tetapi sayatidak anggap itu pelatihan karena hanya berlangsung satu hari.

Berikut jawaban dari informan Nurul Hidayat mengemukakan bahwa:

lya, saya pernah mengikuti pelatihan yang di laksanakan di hotel sinngasana dan
juga pernah mengikuti pelatihan yang di adakan di kampus uismuh.

Berdasarkan hasil analisis dari informan dapat di ketahu bahwa para
informan telah mengikuti pelatihan seputar perpustakaan akan tetapi pelatihan
yang pernah diikuti masih belum optimal mengingat masa pelatihan yang pernah
diikuti tergolong singkat karena ada beberapa staf perpustakaan yang hnaya baru
satu kali mengikuti pelatihan, kalaupun parainforman atau para pustakawan yang
dalam ha ini bukan berlatar pendidikan ilmu perpustakaan masih minim
pengetahuan tenatang dunia perustakaan maka akan dibina oleh pustakwan yang
bisa dikatakan mahir dalam urusan mengel ola perpustakaan.

4. Sumbangsih Pelatihan Terhadap Pekerjaan di Perpustakaan
Berdasarkan hasil wawancara dengan Nuraeni bagian administrasi pada
hari kamistanngal 25 Januari 20018 pukul 13.40 WITA, Mirfayana S.IP bagian
serkulasi pada hari jum’at tanggal 9 januari 2018 pukul 13.00 WITA dan Nurul
Hidayat, S.IP bagian pengolahan pada hari jum’at tanggal 9 Februari 2018
pukul 15.00 WITA.

Berikut jawaban dari informan Nuraeni menegmukakan bahwa:

Sangat memberikan sumbangsih, baik dari segi pengetahuan tentang
perpustakaan dan juga dalam hal menyelesaikan pekerjaan, apalagi saya hanya
lulusan sekolah menengah atas pengetahuan saya tentang dunia kerja apal agi
tentang perpustakaan sangat minim tapi lewat pelatihan dan masa kerja saya di
perpustakaan yah sedikit demi sedikit menambah wawasan saya mengenai
perpustakaan

Berikut jawaban dari informan Mirfayanah mengemukakan bahwa
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Pelatihan yang telah saya ikuti itu sangat membanu atau sangat memberi
sumbangsih terhadap pekerjaan yang saya kerjakan, saya kan masih kurang
dalam bidang ilmu teknologi maka lewat pelatihan yang pernah diadakan
setidaknya menambah wawasan saya dalam bidang itu.

Berikut jawaban dari informan Nurul Hidayat mengemukakan bahwa:

Y amemberi, karenalewat pel atihan selain menambah wawasan bagi saya dapat
mengembalikan ingatan mengenai pelaaran perpustakaan yang pernah saya
dapat pada saat masih kuliah.

Berdasarkan hasil analisis dari jawaban informan diatas dapat diketahui
bahwa pelatihan yang pernah diikuti oleh para staf perpustakaan sangat
membantu, terutama dalam hal wawasan atau pengetahuan karena apa yang
tidak diketahui dalam dunia perpustakaan dapat diketahui lewat pelatihan
tersebut karena suatu pekerjaan tanpa pengetahuan didalmnya maka hasil yang
dicapal kurang memusakan.

5. Pengadaan pelatihan perpustakaan berkelanjutan
Berdasarkan hasil wawancara dengan Muhammad Fahruddin, S.IP
bagian serlulasi pada hari jum’at tanggal 9 Februaru 2018 pukul 13.30 WITA,
Nuraeni bagian administrasi padahari kamistanggal 25 Januari 2018 pukul 13.40
WITA dan Mirfayana, S,IP bagian serkulasi pada hari jum’at tanggal 9 Februari

2018 pukul 13.00 WITA.

Berikut jawaban dari informan Muhammad Fahruddin mengemukakan
bahwa:
Tetap perlu diadakan yang namanya manusia tidak luput yang namanya lupa
maka fungs dari diadakan kembali pelatihan yaitu untuk memnaggil kembali
ingatan-ingatan yang pernah kita lupa sebelumnya, jadi perlu untuk dilakukan
kembali yang namanya pel atihan.

Berikut jawaban dari informan Nuraeni mengemukakan bahwa

Masih perlu di adakan pelatihan karena semua pel atihan yang di adakan berbeda-
beda konsentrasi ilmu yang di berikan otomatis akan menabah wawasan kita
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dalam bidang perpustakaan apalagi sekarang ilmu pengetahuan sudah semakin
tak terbendung mengharuskan staf perpustakaan untuk meningkatkan kualitas
pengetahuan tentenag perpustakaan.

Berikut jawaban dari Mirfayana mengemukakan bahwa:

Masih perlu di adakan, lewat pelatihan kita dapat ilmu yang berguna untuk
menunjang perkerjaan kita di perpustakaan dan juga pelatihan yang di adakan
secara berkesinambungan akan memberi andil yang sangat besar terahadap
pekerjaan kita karena lewat pelatihan banyak ilmu yang bisa kita dapatkan.

Berdasarkan hasil analisis dari jawaban informan di atas dapat diketahui
bahwa pelatihan yang telah diikuti oleh para staf perpustakaan masih kurang
maka staf perpustakaan sepakat ketika pelatihan tentang perpustakaan untuk
diadakan karena pelatihan tersebut sangat membantu para staf perpustakaan
dalam menyelesaikan tugas yang diemban dalam perpustakaan dan juga lewat
pelatihan menambah wawasan para staf perpustakaan sehingga dapat
meningkatkan kualitas dan kreatifitas kerja para staf perpustakaan.

6. Pendidikan Formal dan Pelatihan Sudah dapat Menyelesaikan Tugas
Pekerjaan Yang Ada di Perpustakaan

Berdasarkan hasil wawancara dengan Muh. Marzuki, S.Pd. M.Pd bagian
referensi pada hari jum’at tanggal 9 februari 2018 pukul 14.00 WITA, Naspiah
mantang S.E bagian KTU pada hari jum’at tanggal 9 Februari 2018 pukul 15.30
WITA dan Nursina, SHum kepala perpustakaan pada hari senin tanggal 5
Februari 2018 pukul 14.20 WITA.

Berikut jawaban informan Muh. Marzuki mengemukakan bahwa:
Semenjak sayabekerjadi perpustakaan mulai tanngal 1 Oktoer 2004 saya merasa
asing terhdap pekerjaan yang saya terimah, saya merasa asing karena latar
belakang pendidikan yang saya tempuh tidak sesuai dengan tempat saya bekerja
tapi lambat laun bekerja saya mulai paham sedikit-sedikit tentang perpustakaan
berkaat binaan para staf perpustakaan yang berlatar belakang perpustakaan
termasuk DDC saya mulai paham tentang perpustakaan.
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Berikut jawaban dari informan Naspiah Mantang menegmukakan bahwa:

Semenjak saya bekerja di perpustakaan pengetahuan saya tentang perpustakaan
masih sangat minim, yang sayatahu sejauh ini tentang nomor kelas koleksi kalau
masalah DDC sayatidak paham sama sekali, tapi untungnya saya ditempatkan di
KTU yang hampir sesuai dengan latar belakang pendidikan saya makanya saya
dapat menyel esaikan beberapa pekerjaan yang saya ketahui, kaaupun saya tidak
tahu saya bertanya kepada teman-teman staf perpustakaan.

Berikut jawaban dari informan Nursinah mengemukakan bahwa:

Perpustakaan yang ideal itu memiliki staf perpustakaan yang memeliki wawasan
tentang pekerjaannya minimal 50% sehingga dapat menikat kualitas hasil apa
yang dikerjakan, sehubungan dengan jalur pendidikan formal yakni sebagai
sarjana ilmu perpustakaan sudah semestinya saya memberikan ide-ide agar
perpustakaan ini lebih maju kedepannya, adapun jalur pendidikan formal saya
sudah mampu meneyel esaikan tugas-tugas yang saya emban di perpustakaan dan
di tambah dengan pelatihan mungkin lebih memantapkan pengetahuan saya
tentang perpustakaan sehingga saya mampu memberi yang lebih baik bagi
perpustakaan.

Berdasarkan hasil analisis jawaban dari informan di atas dapat diketahui
bahwa latar belakang pendidikan seseorang staf perpustakaan sangat
berpengaruh terhadap kinerjayang dihasilkan, akan tetapi ketikajalur pendidikan
formal tidak sgjalan dengan tempat kerja maka kualitas kerja pun akan kurang
memuaskan dan ketika kualitas kerja kurang memuaskan maka pekerjaan yang
dikerjakan dan kalaupun para staf pernah mengikuti pelatihan itu hanya sebagai
penunjang untuk menambah wawasan untuk meningkatkan kualitas kerja maka
dari itu kepala perpustakaan menempatkan para staf perpustakaan dimana dia
memiliki potensi makadisitu dia ditempatkan agar hasil kerjayang dicapai dapat
memuaskan.

C. Kinerja Pustakawan Ditinjau Dari Latar Belakang Pendidikan Di
Universitas Muhammadiyah Makassar ?

1. Kendalayangdi Hadapi Ketika Bekerja di Perpustakaan
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Berdasarkan hasil wawancara demgan Naspiah Mantang, S.E bagian
referensi pada hari jum’at tanggal 9 Februari 2018 pukul 15.30 WITA, Nurul
Hidayat, S.IP bagian pengolahaan pada hari jum’at tanggal 9 Februari 2018 pukul
15.00 WITA dan Mirfayana, S.IP bagian sirkulasi pada hari jum’at tanggal 9

Februari 2018 WITA.

Berikut jawaban dengan informan Naspiah Mantang mengemukakan
bahwa:

Seperti yang saya katakana tadi pekerjaan yang saya lakukan seringkali
terbengkalai ini bukan dari ketidak sanggupan saya melakukan pekerjaan itu,
saya sanggup cuma butuh waktu untuk menyelesaikan semua pekerjaan karena
sayarata-rata staf perpustakaan yang adadisni itu bekerjamerangkap seperti saya
yang di tempatkan pada KTU selain itu juga saya bertugas untuk melestarikan
bahan pemustaka dan saya sendiri yang mengerjakan karena ada beberapa staf
yang kurang perhatiannya dalam perpustakaan ini.

Berikut jawaban dari Nurul Hidayat mengemukakan bahwa:

Ketika saya melakukan pengolahaan buku biasa saya lakukan selam 6 bulan
untuk 5 kardus buku penyebab utama banyaknya waktu yang saya butuhkan
untuk melakukan proses pengol ahan karena saya sendiri yang bekerjamengelola
semua buku yang masukmula dari pengadaan sampai penginputan makanya
butuh waktu yang cukup lama mengelola koleksi yang masuk di perpustakaan.

Berikut jawaban dari Mirfayana mengemukakan bahwa:

Mungkin kalau saya pribadi jarang ada kendala yang saya hadapi terkhusus
pada pekerjaan saya yaitu di bidang serkulasi adapun kendala-kendala yang
biasa saya hadapi yakni selain melayani pemustaka yang berkunjung sayajuga
men scan skrips yang ada dan juga karena sistem peminjaman dan
perpanjangan yang ada masih bersifat manual.

Berdasarkan hasil analisisdari jawaban informan dapat diketahui bahwa
kendala yang paling menonjol yang ada di perpustakaan Universitas
Muhammadiyah Makassar yaitu kurangnya tenaga ahli atau kurangnya sumber
daya manusia baik dari segi kualitas maupun kuantitas, selain dari padaitu ada

jugastaf yang acuh terhadap pekerjaan yang ada di perpustakaan.
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2. lde-lde Untuk Membangun Perpustakaan L ebih Maju Kedepannya
Berdasarkan hasil wawancaradengan Muh. Marzuki, S.E bagian referensi
pada hari jum’at tanggal 9 februari 2018 pukul 14.30 WITA, Nursina, S.Hum
kepala perpustakaan Universitas Muhammadiyah makassar pada hari senin
tangga 5 Februari 2018 pukul 14.20 WITA, Nurul Hidayat, S.IP bagian

pengolahan pada hari jum’at 9 februari 2018 WITA.
Berikut jawaban dari Muh. Marzuki mengemukakan bahwa:

Menyangkut mengenai ide-ide atau masukan untuk memajukan
perpustakaan ini, saya biasa memberi sumbangan berupa ide jika dalam
melayani pemustaka di ruangan referensi ada kendala salah satu ide-ide yang
pernah saya agjukan kepimpinan yaitu perluasan perpustakaan terkhusus pada
wilayah referens karena saya resa ruangan referensi ini sangat kecil
dibandingkan dengan jumlah pemustaka yang ada.

Berikut jawaban dari Nursina mengemukakan bahwa:

Y ajelas bahkan kalau masalah ide-ide untuk membangun perpustakaan
ini merupakan salah satu tanggung jawab saya sebagai kepala perpustakaan
untuk merancang dan membuat srategi kedepannya agar perpustakaan lebih
maju dari sebelumnya.

Berikut jawaban dari Nurul Hidayat mengemukakan bahwa:

Ya, saya sering memberi masukan-masukan untuk membangun
perpustakaan ini kedepannya contohnya yaitu pada label buku dimana kita
disini masih menggunakan kertas biasa sedangkaan perpustakaan di luar sana
sudah banyak yang menggunakan kertas foto yang langsung ada lem
didalamnya ini yang kedua itu agar proses peminjaman tidak dicatat secara
manual tapi buku yang di pinjam sisadi scan maka ototmatis akan masuk dalam
data peminjaman.

Berdasarkan hasil analisisdari jawaban informan dapat diketahui bahwa
semua staf perpustakaan sering memberi ide-ide yang bersifat membangun
untuk perpustakaan ketika menemukan keganjalan atau kekurangan semasa

bekerjadi perpustakaan.
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3. Respon Ketika Dapat Kritik Dari Pemustaka
Berdasarkan hasil wawancara dengan Muhammad Fahruddin, S.IP
bagian serkulasi pada hari jum’at tanggal 9 Februari 2018 pukul 01.30 WITA,
Mirfayana, S.IP bagian serkulasi pada hari jum’at tanggal 9 Februari 2018
pukul 01.00 WITA, dan Nursina, SHum kepala perpustakaan Universitas
Muhammadiyah makassar pada hari senin tanggal 5 Februari 2018 pukul 14.20

WITA.
Berikut jawaban dari Muhammad Fahruddin mengemukakan bahwa:

Respon saya terhadap kritik itu malah senang karena kritikan dari
pemustaka itu salah satu masukkan kita bagaiman dalam mengelola
perpustakaan itu harus sesuai dengan kebutuhan pemustaka, misalnya ketika
kita di kritik karena rebut dalam perpustakaan bagaimana cara kita redam
keributan itu.

Berikut jawaban dari Mirfayana mengemukakan bahwa:

Adapun respon saya ketika mendapat kritikan dari pemustaka yaitu
berusaha untuk memperbaiki apa-apa yang menjadi kritikan dari pemustaka itu
sendiri misalnya dalam temu kemba informasi biasa pemustaka susah
mendapat koleksi yang didapat maka respon kita yaitu merapikan kembali
buku-buku yang ada sesuai nomor kelasnya.

Berikut jawaban dari Nursina mengemukakan bahwa:

Kitasangat butuh yang namanyakritikan dari parapemustaka, makanya
kita buat kotak saran didepan yang bertujuan agar supaya pemustaka yang
memiliki Kkritik terhadap kinerja perpustakaan dapat ditulis dan dimasukkan
dalam kotak saran tersebut dan respon kami terhadap kritikan yang masuk yaitu
sebisa mungkin membenahi apa-apa sgja yang telah di kritik oleh para pemusta
itu sendiri karena yang kita layani yaitu pemustaka jadi sebisa mungkin kita
membuat para pemustaka betah ketika berkunjung ke perpustakaan.

Berdasarkan hasil analisisdari jawaban informan dapat diketahui bahwa
semua staf perpustakaan sangat mengharap yang namanya kritik dari para

pemustaka, ini di buktikan dengan tersedianya kotak saran di perpustakaan
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karena kritikan-kritikan dapat membantu proses tumbuh kembangnya suatu
perpustakaan karena sgjatinya perpustakaan adalah penyedia segala bentuk
informasi kepada pemustaka dan sikap para staf perpustakaan terhadap kritikan
yang di berikan yakni menerima segala kritikan tersebut dan mencoba untuk
memperbaiki kesal ahan-kesalahan yang memang diperlukan.
4. Penyesuaian dalam lingkungan perpustakaan
Berdasarkan hasil wawancara dengan Muh. Marzuki, S.Pd, M.Pd bagian
referensi pada hari jum’at tanggal 9 Februari 2018 pukul 14.00 WITA, Naspiah
Mantang, S.E bagian KTU pada hari jum’at tanggal 9 Februari 2018 pukul 15.30
WITA dan Mirfayana, S.IP bagian serkulasi pada hari jum’at tanggal 9 Februari

2018 pukul 13.00 WITA.
Berikut hasil wawancara dengan Muh. Marzuki mengemukakan bahwa:

Jujur saya baru bisa menyesuaikan diri di perpustakaan yaitu 2 tahun,
menyesuaikan diri yang saya maksud di sini bukan antara sesama staf kalau antara
sesama staf sengat cepat tapi yang saya maksud yaitu ilmunya saya baru bisa
menyesuaikan diri selama 2 tahun tanpaada bimbingan dari staf perpustakaan yang
lain.

Berikut hasil wawancara dengan Naspiah Mantang mengemukakan bahwa:

Mungkin kalau untuk menyesuaikan diri di perpustakaan ini mungkin
cepat ya karena saya juga suka membaca apalagi saya di tempatkan di
perpustakaan hampir seuai dengan latar belakang pendidikan saya.

Berikut jawaban dari mirfayana mengemukakan bahwa:

Mungkin kalau saya agak lama, memang antara latar belakang pendidkan
saya dan tempat saya bekerja itu sudah sesuai akan tetapi butuh proses untuk
menerapkan apa-apa yang telah di dapat di bangku pendidikan dengan pekerjaan
yang saya geluti dan saya juag orangnya agak pemalu jadi butuh waktu untuk
saling akrab dengan para staf yang ada di perpustakaan.

Berdasarkan hasil analisis dari jawaban informan di atas dapat diketahui

bahwa ada sebagian staf perpustakaan yang masih butuh waktu lama dalam
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menyesuaikan diri dalam lingkungan perpustakaan, yang dimaksud disini yaitu
pengetahuan tentang perpustakaan yang butuh waktu lama agar bisa mandiri
dalam mengerjakan tugas yang telah di berikan di perpustakaan, kalau hanya
hubungan anatara sesama staf tidak butuh waktu lama untuk bisa menjalin
hubungan dengan baik dan adajuga yang langsung dapat berinteraksi baik dalam
lingkungan perpustakaan karena hubungan antara tempat kerja dan jalur
pendidkan formal telah sesuai.

Perpustakaan sebagali suatu lembaga pendidikan dan lembaga penyedia
informasi akan memiliki kinerja yang lebih baik dan optimal apabila didukung
dengan sumber daya manusia yang handal maupun profesiomal.

5. Kinerja pustakawan di perpustakaan Universitas Muhammadiyah
M akassar

Berdasarkan hasil wawancara dengan Nursina, S.Hum kepaa

perpustakaan Universitas Muhammadiyah makassar pada hari senin tanggal 5

Februari 2018 pukul 14.20 WITA.
Berikut jawaban dari informan Nursina mengemukakan bahwa:

Kaau masalah kinerja para pustakawan saya rasa sudah efektif karena
mereka sudah memiliki pengetahuan tentang perpustakaan sisa menerapkan teori-
teori yang telah didapat di dunia kerja dan segala pekerjaan seperti pengolahan dan
serkuasi semua dilakukan oleh pustakawan yang non pustakawan cuma membantu
pekerjaan yang dilakukan oleh pustakawan seperti memasang label buku. Akan
tetapi ada juga non pustakawan yang sudah mampu bekerja mandiri seperti pada
layanan referensi karena sudah lama di tempatkan di perpustakaan sehingga sudah
memiliki pengetahuan tentang perpustakaan.

Berdasarkan hasil andlisis dari wawancara di atas dapat diketahui bahwa
kenerja para pustakawan yang ada di perpustakaan Universitas Muhammadiyah

Makassar sudah tergolong efektif karena ilmu-ilmu yang didapat di bangku
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pendidikan sudah di terapkan pada dunia kerja itu sendiri. Kegiatan kerja yang
bersifat penting diambil aih oleh para lulusan perpustakaan seperti pengolahan,
Pengadaan dan sirkulasi dan yang bukan sarjana ilmu perpustakaan sebagai
pendukung dalam menyelesaikan tugas para pustakawan. Tapi tak luput para staf
perpustakaan yang bukan |ulusan perpustakaan mengambil alih kegiatan kerjayang
juga begitu penting misalnya pada bagian referensi dan juga melestarikan bahan
pemustaka yang di pegang oleh para staf, maka para lulusan yang bukan
perpustakaan ini juga wajib untuk dibekali yang namanya ilmu tentang
perpustakaan karena mereka juga berperan penting dalam tumbuh kembangnya
suatu perpustakaan maka lewat pelatihan perpustakaan maka sedikit demi sedikit
menambah wawasan bagi para staf perpustakaan dalam hal perustakaan.

6. Penghambat kinerja yang ada di perpustakaan Universitas

Muhammadiyah M akassar ?

Berdasarakan hasil wawancara dengan Nurul Hidayat, S.IP bagian
pengolahaan pada hari jum’at tanggal 9 Februari 2018 pukul 15.00 WITA dan
Naspiah Mantang, S.E bagian KTU pada hari jum’at tanggal 9 Februari 2018 pukul
15.30 WITA dan Mirfayana, S.IP bagian serkulasi pada hari jum’at tanggal 9

Februari 2018 pukul 13.00 WITA.
Berikut jawaban dari informan Nurul Hidayat mengemukakan bahwa:

Mungkin sudah diketahui pekerjaan yang dilakukan pada bagian
pengolahan mulai dari menulis nomor induk, stempel dan klasifikasi, kalau di
perpustakaan lain itu biasanya ada target berapa buku yang harus diselesaikan
dalam satu hari kalau disini tidak ada target yang harus dicapai pokoknya harus
selesal di olah karena pembagian tenaga kerja di sini kurang merata, pada bagian
pengolahan mesti ada beberapa orang staf yang menangani masal ah pengolahan di
sini cuma saya sendiri yang melakukan pengolahan tersebut dan saya juga yang
mel akukan pengadaan bahan koleksi.
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Berikut jawaban dari naspiah mantang mengemukakan bahwa

Kendala yang kita hadapi di sini itu kurangnya sumber daya manusia yang
ada di perpustakaan mengharuskan kita untuk melakukan pekerjaan yang ganda,
misalnya saya itu, bekerja di bagian tata usaha saya juga bertugas melestarikan
bahan pustaka karenaitu lagi sumber daya manusianya yang kurang.

Berdasarkan hasil analisis dari wawancara di atas dapat diketahui bahwa
penghambat kinerja yang dialami perpustakaan yaitu kurangnya sumber daya
manusia yang ada di perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar yang
mengharuskan para staf perpustakaan untuk bekerja ganda demi  untuk
menyelesaikan tugas yang ada di perpustakaan dan juga agar perpustakaan |lebih
maju kedepannya selain itu penghambat |ainnya yaitu pembagian tenaga kerjayang
kurang tepat karena pada bagian pengol ahan hanya ada satu orang yang di tugaskan
mengolah koleksi yang masuk di perpustakaan. Maka dari itu suatu pekerjaan akan
mendapat hasil maksimal ketika di kerjakan oleh mereka yang ahli pada bidang
tersebut, keahliannya di tunjang lewat pendidikan itu sendiri entah itu formal

maupun non formal dan hal ini juga berlaku pada perpustakaan.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian hasil dan pembahasan di atas maka peneliti menarik
kesimpulan yaitu:

1. Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar memiliki 9 staf perpustakaan
dimana 4 diantaranya yang lulusan ilmu perpustakaan dan 5 yang berasal dari
disiplin ilmu yang berbeda-beda, dari 9 staf perpustakaan pekerjaan yang mereka
terima sesuai dengan apa yang mereka bisa kerjakan di perpustakaan dan semua
pekerjaan yang penting semua dikerjakan oleh pustakwan misalnya pengolahan
dan sirkulasi, akan tetapi ada pekerjaan yang bisa dikatakan penting yang di ambil
alih oleh non pustakwan yaitu bagian referensi penyebabnya yaitu karena staf
perpustakaan tersebut sudah lama bekerjadi perpustakaan dan sudah mulai paham
dengan perpustakaan. Sumber daya manusia yang masih minim mengharuskan
para staf perpustakaan mengemban dua pekerjaan sekaligus, staf perpustakaan
yang bukan dari jurusan ilmu perpustakaan sangat membutuhkan pel atihan seputar
perpustakaan untuk menambah wawasan mereka dalam dunia perpustakaan agar
hasil kerja yang dilakukan lebih maksimal.

2. Kinerja pustakawan yang ada di perpustakaan Universitas Muhammadiyah
Makassar sudah tergolong baik salah satu pancapainya yaitu kini perpustakaan
yang telah mendapat akreditasi B yang sebelumnya belum mendapat akreditasi
hanya kendala yang paling menonjol di hadapi oleh para pustakwan yaitu kuranya
tenaga perpustakaan yang membuat para pustakawan harus bekerja ekstra dalam

meningkatkan mutu perpustakaan.
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B. Saran
Berdasarkan hasil dan kessmpulan di atas peneliti meanarik saran yang
semoga bisa membantu perkembangan perpustakaan Universitas Muahammadiyah

Makassar dan perpustakaan pada umumnya yakni:

1. Pdatihan terhadap staf perpustakaan harus lebih dimaksimakan terutama bagi
yang memiliki latar belakang pendidikan bukan perpustakaan agar menambah
wawasan mereka terhadap perpustakaan agar hasil kerja yang diperoleh lebih
efektif.

2. Meningkatkan sumber daya manusiabaik dari segi kualitas maupun kuantitas agar
tidak ada pekerjaan yang dilakukan secara ganda dan hanya berfokus pada satu
pekerjaan.

3. Sebaiknya perpustakaan ke-depannya memiliki staf perpustakaan yang berlatar
pendidikan ilmu perpustakaan agar kinerja dan hasil para staf perpustakaan |ebih
maksimal.
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Dokumentasi bagian administrasi



Dokumentasi koleks perpustakaan



Keadaan Inventaris Perpustakaan Universitas

Muhammadiyah M akassar

No Nama Barang Jumlah Unit
1 Tempat Penitipan 4 buah
2 Lemari Buku 7 buah
3 Lemari Arsip 4 buah
4 Rak Buku 44 buah
5 Rak Mgjalah 2 buah
6 Kurs Baca 76 buah
7 Kursi Pegawai 12 buah
8 MejaBaca 22 buah
9 Meja Pegawal 12 buah
10 Barcode 2 buah
11 Papan Potensi 3 buah
12 Kereta Buku 3 buah
13 AC 9 buah
14 Komputer 14buah
15 Hetter Besar 1 buah
16 Vacum Cleaner 2 buah
17 LCD 1 buah
18 Kipas Angin 2 buah




19 Gantungan Surat Kabar 1 buah

20 Gudang 1 buah
22 Pemotong Kertas 1 buah
23 Printer 6 buah

Sumber data: Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar, 8
Februari 2018.




PEDOMAN WAWANCARA

A. Rumusan Masalah Pertama
1. Apakah latar belakang pendidikan anda ?
2. Apakah andatelah mengikuti diklat atau pelatihan pustakawan ?
3. Setelah mengikuti diklat/pelatinan apakah masih perlu di adakan diklat/
pelatihan sekali lagi ataukah sudah cukup ?
4. Apakah pelatihan tersebut memberi sumbangsih terhadap pekerjaan anda ?
B. Rumusan Masalah Kedua
1. Bagaimanakondis perpustakaan sebelum anda mengelolanya ?
2. Apasgjayang menjadi pencapaian anda selama bekerja di perpustakaan ?
3. Bagaimana cara anda menerapkan ilmu yang telah diterimah baik itu yang

diperoleh melalui jenjang pendidikan formal maupun melalui diklat?
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